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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the influence of the small group discussion model 

on students' communication skills in grade V of SDN Pegadungan 05 Pagi. This 

study is a quantitative research using an experimental method with a type of one 

group pretest posttest design. The sample in this study is 30 students in class V 

A. The data collection technique in this study is using questionnaires and pre-test 

post-test. The results obtained from students in class V A when conducting the 

pretest before being given the small group discussion model got an average 

score of 72.82 and after being given the small group discussion model got an 

average score of 90.73. After obtaining the results, the researcher conducted a 

hypothesis test to find out if there was an influence of the small group discussion 

model on the communication skills of students in this study. Based on the t-test 

with the Paired Sample T-Test, it can be seen that the t-results are calculated 

23,642 > t-table 2,045 and the significant value is 0.000 > 0.05. The results 

showed that H0 was rejected and H1 was accepted, which means that there was 

an influence of the small group discussion model on the communication skills of 

students in grade V of SDN Pegadungan 05 Pagi.  

 

Keywords: student communication skills, small group discussion (SGD) model, 

pancasila education 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model small group 

discussion terhadap kemampuan komunikasi siswa di kelas V SDN Pegadungan 

05 Pagi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode eksperimen dengan jenis one group pretest-posttest design. Sampel 

dalam penelitian ini ialah siswa kelas V A yang berjumlah 30 siswa. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan angket dan pretest 

pottest. Hasil yang didapat dari siswa kelas V A saat melakukan pretest sebelum 

diberikan model  small group discussion mendapat nilai rata-rata 72,82 dan 

sesudah diberikan model small group discussion mendapat hasil rata-rata 90,73. 

Setelah didapatkan hasilnya, peneliti melakukan uji hipotesis  untuk mengetahui 

apaka terdapat pengaruh model small group discussion terhadap kemampuan 
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komunikasi siswa dalam penelitian ini. Berdasarkan uji-t dengan Paired Sample 

T-Test, dapat dilihat bahwa hasil thitung 23.642 > t tabel 2.045 dan nilai signifikan 

0,000 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolah dan H1 diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh model small group discussion terhadap kemampuan 

komunikasi siswa di kelas V SDN Pegadungan 05 Pagi. 

 

Kata Kunci : kemampuan komunikasi siswa, model small group Discussion 

(SGD), pendidikan pancasila  

 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran adalah sebuah 

proses interaksi yang dilakukan 

peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Interaksi dalam 

pembelajaran dimulai dari pendidik 

(guru) dan kegiatan belajar secara 

pedagogis pada diri peserta didik, 

berproses secara sistematis melalui 

tahap rancangan, pelaksanaan dan 

evaluasi (Gusli, 2021). Pembelajaran 

dilakukan pendidik dalam proses 

pemberian ilmu dan pengetahuan, 

serta pembentukan karakter, sikap 

dan percaya diri pada peserta didik. 

Dengan demikian tujuan 

pembelajaran yaitu agar siswa 

melakukan kegiatan belajar, 

sedangkan guru melaksanakan 

pembelajaran, kedua kegiatan itu 

harus saling melengkapi (Armadi, 

2021). Pembelajaran sebaliknya 

merupakan konsep pedagogik 

secara tekniks dapat diartikan 

sebagai upaya sistematik dan 

sistemik untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang ideal untuk 

mengembangkan potensi setiap 

peserta didik. 

Pendidikan pada dasarnya 

adalah upaya menigkatkan 

kemampuan sumber daya manusia 

supaya dapat menjadi manusia yang 

memiliki karakter dan dapat hidup 

mandiri (A. S. Manurung & Halim, 

2020). Institusi pendidikan 

menghadapi tantangan untuk 

menghasilkan generasi yang sensitif 

dan responsif terhadap 

lingkungannya. Sepertinya pendidik 

harus belajar keterampilan 

komunikasi yang ditunjukkan dalam 

bersikap dan bertutur kata agar 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas dapat diterapkan dengan 

munculnya sifat mulia seiring dengan 

kemajuan teknologi dan informasi. 

Dengan kemajuan teknologi, banyak 

siswa memilih berkomunikasi melalui 

sosial media dari pada berbicara 
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secara langsung (Awaliah, 2023). 

Hal ini menyebabkan etika 

berkomunikasi disosial media 

menjadi tidak baik, yang berbeda 

dari etika di dunia nyata. Orang-

orang yang menggunakan sosial 

media merasa bebas untuk berbicara 

tanpa harus mengikuti standar 

kesopanan yang berlaku (Retnasari, 

Suyitno, & Rahman, 2020). Karena 

keadaan ini, siswa mulai berbicara 

kasar tanpa memperhatikan lawan 

bicaranya, tidak tahu cara berterima 

kasih dan meminta maaf, dan tidak 

tahu cara menempatkan diri di 

lingkungannya. Karena apatis 

menghalangi siswa untuk menjadi 

warga negara yang baik.   

Diera revolusi industry 4.0 ini 

warga negara Indonesia seolah-olah 

melupakan bagaimana menjadi good 

citizens bagi bangsa ini (Silvia, 

2021). Di abad ke-21 didasarkan 

pada teknologi untuk 

menyeimbangkan tuntutan zaman 

era milenial dengan tujuan, sehingga 

siswa terbiasa dengan gaya hidup 

abad ke-21(Rosnaeni, 2021). 

Banyak anak-anak terbawa oleh arus 

modernisasi dalam berbagai aspek 

kehidupan mereka karena kemajuan 

internet, terutama dalam hal media 

sosial dan media infoemasi. 

Pembelajaran modern diterapkan 

oleh guru sebagai kepanjangan 

tangan pemerintah di sekolah. 

Kemajuan internet akan 

mengakibatkan nilai dan etika siswa 

akan rusak sehingga tidak sesuai 

dengan karakter bangsa Indonesia 

(Anissa N & Dewi A, 2021). Karena 

zaman yang semakin canggih dan 

modern dan perkembangan ilmu 

pengetahuan yang semakin 

meningkat, warga Indonesia harus 

menjadi pesaing yang lebih baik 

dibandingkan dengan negara lain 

dalam meningkatkan pengetahuan 

mereka, sikap mereka, dan 

kemampuan berkomunikasi saat 

memberikan pendapat (Lutfhfiyah, 

Dewi, & Furnamasari, 2021). Oleh 

karena itu, membangun sifat yang 

sesuai dengan sifat Indonesia sangat 

penting agar kita dapat menunjukkan 

sikap saling menghargai terhadap 

budaya luar, serta saat berinteraksi 

dengan warga global. Pelajaran 

tentang Pendidikan Pancasila di 

sekolah dasar harus disesuaikan dan 

ditingkatkan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat di lingkungan 

sekitar. Salah satu aspek penting 

yang perlu diperhatikan dalam 

konteks Pendidikan Pancasila 

adalah mengimplementasikan nilai-
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nilai Pancasila sehingga fokus pada 

pembentukan diri siswa yang 

memahami dan memenuhi hak dan 

kewajibannya sebagai waga negara 

yang cerdas, terampil, berkarakter 

dan mampu berkomunikasi dengan 

baik (Febrianti, 2016). 

Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila yang berfokus pada moral 

yang diharapkan dapat diwujudkan 

dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 

perilaku yang memancarkan iman 

dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dalam masyarakat yang terdiri 

dari berbagai golongan agama, 

perilaku kebudayaan, perilaku adil 

dan beradab, dan perilaku 

mengutamakan kepentingan individu 

atau golongan tertentu. Oleh karena 

itu, perbedaan pendapat, pendapat 

dan kepentingan diatasi melalui 

penerapan keadilan sosial untuk 

seluruh rakyat Indonesia (Dewi, 

2019). Salah satu tujuan dari 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

adalah untuk meningkatkan 

kepribadian seseorang sehingga 

mereka lebih berkarakter, berdaya 

saing, mandiri, berpengetahuan 

luas, dan mampu menerapkan nilai-

nilai Pancasila, yang merupakan 

dasar negara Indonesia, dalam 

kehidupan sehari-hari (Arini, 2021). 

Faktanya zaman dahulu, aktifitas 

komunikasi berfokus pada 

penyampaian pesan, tanpa adanya 

unsur efektifitas dari pesan tersebut. 

Hal tersebut dikarenakan tidak ada 

proses mengevaluasi sejauh mana 

tingkat pemahaman seseorang dan 

kendala yang dialami saat proses 

komunikasi berlangsung. 

Sedangkan di zaman sekarang, 

perilaku dalam berkomunikasi 

sebuah praktik yang sering kita 

jumpai pada aktivitas atau situasi 

komunikasi satu arah (Widisuseno, 

Irhandayaningsih, Wilujeng, & 

Nugroho, 2007). Audien atau peserta 

lain yang hadir hanya 

berkesempatan menjadi pendengar 

aktif, dan tidak diberikan ruang untuk 

berpendapat. Dengan kata lain, 

praktik komunikasi sangat rentan 

terjadi secara sepihak. Komunikasi 

digunakan untuk menyampaikan dan 

menerima pesan, tanpa ada evaluasi 

maupun telaah terhadap pesan yang 

disampaikan  (Meilasari, 2021).  

Karena itu, materi Pendidikan ini 

sangat penting untuk menumbuhkan 

kepedulian siswa terhadap 

kepentingan bangsa juga negara kita 

Indonesia. Selain hal di atas, belajar 

tentang Pancasila juga dapat 

meningkatkan kesadaran dan 
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keberlangsungan negara Indonesia, 

yang dikenal sebagai negara 

demokratis dan berkeadilan (Arini, 

2021).  Tujuan negara adalah untuk 

memberikan Pendidikan Pancasila 

untuk menjadi warga negara yang 

baik, yaitu warga negara yang 

cerdas dan mampu berpartisipasi 

dalam kehidupan sosial (Silvia, 

2021). Dengan demikian, 

pembelajaran ini dapat 

menghasilkan generasi yang santun, 

percaya diri, kritis, dan toleran 

terhadap perbedaan. 

Adapun keterampilan 4C wajib 

dikuasai dan dimiliki oleh setiap 

siswa guna menghadapi 

perkembangan zaman serta 

tantangan abad 21; 1) Critical 

thinking (berpikir kritis), mencakup 

bernalar, mengungkapkan, 

menganalisis, dan menyelesaikan 

masalah. Kemampuan berpikir kritis 

biasanya dimulai dengan siswa 

mengamati berbagai fenomena di 

sekitar mereka dan menilainya dari 

sudut pandang yang mereka 

gunakan. 2) Communication 

(komunikasi), bentuk nyata 

keberhasilan Pendidikan adalah 

ketika para pelaku Pendidikan 

berkomunikasi dengan baik untuk 

meningkatkan kualitas Pendidikan. 

3) Collaboration (kolaborasi), dapat 

bekerja sama dengan berbagai 

pihak, dan bertanggung jawab 

terhadap diri sendiri, masyarakat dan 

lingkungan. Oleh karena itu, akan 

selalu bermanfaat bagi 

lingkungannya. 4) Creativity 

(kreatifitas), kemampuan untuk 

mengembangkan ide-ide baru. 

Setiap hari, peningkatan kreatifitas 

siswa akan membawa inovasi atau 

terobosan baru ke dunia Pendidikan. 

Kreatifitas membuat siswa kompetitif 

dan membuka banyak peluang untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Dengan 

demikian Pendidikan Pancasila di 

Indonesia dapat ditingkatkan melalui 

keterampilan 4C dalam menghadapi 

tantangan abad 21, sehingga 

kemampuan berkomunikasi anak-

anak Indonesia menjadi lebih baik 

dalam bersosialisasi, oleh karena itu 

orang tua dan pemerintah juga harus 

bekerja sama  (Finita, 2019 ; 

Mahrunnisya, 2023). 

Sebagai seorang siswa 

Pendidikan Pancasila akan 

diterapkan untuk membentuk 

karakter baik dalam diri siswa. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk 

mengembangkan potensi diri siswa 

menjadi manusia yang lebih baik 

(Febrianti, 2019). Salah satu aspek 
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penting yang perlu diperhatikan 

dalam konteks Pendidikan Pancasila 

adalah mengimplementasikan nilai-

nilai Pancasila sehingga fokus pada 

pembentukan diri siswa yang 

memahami dan mampu 

melaksanakan hak dan 

kewajibannya sebagai waga negara 

yang cerdas, terampil dan 

berkarakter serta mampu untuk 

berkomunikasi (Febrianti, 2016). 

Kemampuan berkomunikasi pada 

siswa merupakan kemampuan 

mengkomunikasikan berbagai hal 

yang menyangkut materi 

pembelajaran, baik secara lisan 

ataupun tulisan. Kemampuan 

komunikasi yang dimiliki siswa dan 

guru akan menentukan keberhasilan 

belajar siswa. Kemampuan 

berkomunikasi yang baik akan 

menjadi landasan untuk 

berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, 

kehidupan sosial, politik dan 

ekonomi masyarakat (Hesni, 2017). 

Komunikasi sangat penting 

untuk proses pembelajaran. 

Pembelajaran sangat dipengaruhi 

oleh komunikasi, baik intrapersonal 

(berfikir, mengingat, dan melakukan 

persepsi) maupun interpersonal 

(menyampaikan ide, menghargai 

pendapat, dan menyimak argumen) 

(Rosyid, 2022). Kemampuan 

berkomunikasi sangat penting untuk 

belajar. Ini karena kemampuan 

berkomunikasi dapat membantu 

siswa menyampaikan ide dan 

berbagi informasi. Pembelajaran 

yang aktif sangat didukung oleh 

keterampilan komunikasi peserta 

didik. Peserta didik yang memiliki 

keterampilan komunikasi akan 

merasa lebih percaya diri dalam 

menyampaikan argumen mereka, 

yang berdampak positif pada 

suasana pembelajaran yang aktif 

(Syofyan, 2020).  

Melalui berbagai kegiatan 

pembelajaran yang menarik dan 

relevan, guru memberikan siswa 

kesempatan untuk mengembangkan 

semua aspek keterampilan 

komunikasi. Mengembangkan 

keterampilan komunikasi pada siswa 

akan mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan masa depan 

dan berhasil dalam berbagai aspek 

kehidupan siswa (Rosyid, 2022). 

Anak-anak sekolah dasar memiliki 

karakteristiknya sendiri ini istimewa 

dan berbeda dari orang dewasa. 

Mereka Pergi ke sekolah bukan 

hanya tentang belajar dan belajar 

seperti orang dewasa. Secara 
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umum, bagaimanapun mereka ingin 

bersama, menemukan, suasananya 

menyenangkan, bermain dengan 

teman-teman pembelajaran  (A. S. 

Manurung, Halim, & Rosyid, 2020). 

Tentu saja, setiap siswa memiliki 

karakteristiknya sendiri. Perubahan 

yang terjadi dalam diri seseorang 

banyak sekali baik sifat dan jenisnya 

karena itu sudah tentu tidak setiap 

perubahan dalam diri seseorang 

merupakan perubahan dalam arti 

belajar (A. Manurung, Halim, & 

Rosyid, 2023). Nilai karakteristik 

yang ditamankan oleh guru berupa 

nilai religius, nasionalis, disiplin, 

bertanggung jawab, sopan santun, 

peduli dan mandiri (A. S. Manurung 

et al., 2021). Oleh karena itu, guru 

harus terlebih dahulu mengetahui 

karakteristik murid-muridnya. Untuk 

membuat siswa lebih 

memperbaharui karakter pada diri 

siswa dari setiap proses belajar yang 

dilakukan. Berdasarkan karakteristik 

tersebut, siswa perlu 

dipertimbangkan agar dapat 

mencapai tujuan mempermudah 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas V SDN Pegadungan 05 Pagi, 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

kurang maksimal dikelola dengan 

baik dari sisi model pembelajaran 

yang digunakan di dalam kelas, 

penyampaian materi yang diberikan, 

aturan-aturan di kelas sehingga 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas V menjadi kurang menarik 

dan membosankan, yang membuat 

siswa sulit untuk memperoleh 

berbagai keterampilan yang 

diperlukan dalam kehidupan. Proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

lebih menuntut peserta didik untuk 

mendengarkan ceramah isi buku dan 

tanya jawab, dari apa yang sudah 

dijelaskan oleh guru. Akibatnya, 

proses ini kurang menggali potensi 

pemikiran peserta didik dalam kerja 

sama dan berkomunikasi. Peserta 

didik yang pasif tidak terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Akibatnya, ketika diminta untuk 

memberikan argumen mereka 

selama diskusi, mereka 

menunjukkan beberapa sikap, 

seperti kurang percaya diri karena 

khawatir jika argumen yang mereka 

berikan salah atau keliru, cuek atau 

tidak peduli karena teman mereka 

sudah menjawab pertanyaan, dan 

pada akhirnya mereka tidak 

memahami materi yang diberikan 

guru. Akibatnya, hasilnya adalah 
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bahwa peserta didik tidak memahami 

materi yang diberikan guru. 

Berdasarkan fenomena di atas 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Small Group 

Disscusion (SGD) akan membantu 

siswa dikelas V untuk 

mengembangkan keterampilan 

dalam pengembangan keterampilan 

komunikasi peserta didik di kelas 

pada saat mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Pengaruh 

positif model pembelajaran ini yang 

akan mendukung keterampilan 

siswa dalam berkomunikasi dan juga 

mengembangkan potensinya, 

sebagai berikut: Siswa akan 

berinteraksi dengan siswa lain, Small 

Group Disscusion (SGD) 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung interaksi langsung 

antara siswa. Dalam kelompok kecil, 

siswa memiliki lebih banyak 

kesempatan untuk berbicara, 

mendengarkan, dan merespon 

pendapat teman- teman mereka. Hal 

ini dapat membantu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi secara efektif. 

Pengembangan keterampilan 

berbicara melalui Small Group 

Disscusion (SGD), siswa diajak 

untuk berbicara dan menyampaikan 

pendapat mereka di depan kelompok 

kecil. Aktivitas ini dapat membantu 

mengembangkan keterampilan 

berbicara siswa, termasuk 

penggunaan bahasa yang jelas, 

pemilihan kata yang tepat, dan 

pengaturan nada suara. 

Kemampuan mendengarkan 

adalah komponen penting dari 

komunikasi yang efektif. Dalam 

Small Group Disscusion (SGD), 

siswa perlu mendengarkan pendapat 

teman-teman mereka, 

meresponnya, dan mengajukan 

pertanyaan atau ide. Proses ini 

membantu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

memahami dan merespon dengan 

baik terhadap pesan yang 

disampaikan oleh orang lain. Model 

pembelajaran ini memungkinkan 

siswa untuk berpartisipasi dalam 

diskusi dikelompoknya untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. 

Proses berargumentasi dan 

membela pendapat di depan 

kelompok dapat meningkatkan 

keterampilan dalam berdiskusi, yang 

merupakan aspek penting dalam 

kewarganegaraan aktif. Penggunaan 

Bahasa yang benar dan sopan, 

Small Group Disscusion (SGD) 

memberikan kesempatan kepada 
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siswa untuk belajar menggunakan 

bahasa dengan cara yang benar dan 

sopan. Melalui interaksi ini, siswa 

dapat mengasah kemampuan 

mereka dalam menyampaikan 

pendapat tanpa melanggar norma- 

norma Pancasila saat berkomunikasi 

atau berdiskusi. 

Berdasarkan latar belakang 

permasalahan diatas peneliti 

menemukan bahwa saat siswa 

belajar, suasana kelas dan model 

pembelajaran yang akan digunakan 

harus dipertimbangkan, berdampak 

dalam peningkatan kemampuan 

berkomunikasi peserta didik pada 

mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Untuk itu peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Small Group 

Discussion (SGD) Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila (PP) di Kelas V SDN 

Pegadungan 05 Pagi”.  

 

B. Metode Penelitian 

Berlandaskan masalah tujuan 

penelitiannya, penelitian ini 

dirancang dalam bentuk penelitian 

eksperimen yaitu pre-experimental 

design. Desain penelitian yang 

digunakan adalah one group pretest-

posttest design. Pada desain ini 

sebelum diberikan perlakuan atau 

treatment sampel diberikan pretest 

untuk membandingkan hasil setelah 

diberikan perlakuan agar 

mendapatkan hasil yang akurat 

(Sugiyono : 2018). 

Teknik pengumpulan data 

adalah dalam proses penelitian, 

peneliti memastikan bahwa data 

yang diperoleh relevan, akurat, dan 

reliabel, menjawab pertanyaan 

penelitian dan menghasilkan hasil 

yang penting dan bermanfaat 

(Sugiyono : 2018). Teknik 

pengumpuan data dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan angket 

dengan skala likert dalam bentuk 

ceklis.  

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui adanya pengaruh dari 

model small group discussion (SGD) 

terhadap kemampuan komunikasi 

siswa di kelas V SDN Pegadungan 

05 Pagi. Metode penelitian ini 

menggunakan pre-eksperimental 

dengan desain one group pretest 

posttest. Untuk memperoleh data, 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan angket dan pretest 

posttest. Pada penelitian ini, angket 

yang digunakan bertujuan untuk 

mengukur kemampuan komunikasi 
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siswa. Selain itu, untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh 

penggunaan model small group 

discussion (SGD) terhadap 

kemampuan komunikasi siswa 

dilakukan pretest sebelum 

menggunakan model small group 

discussion (SGD) dan posttest 

setelah menggunakan model small 

group discussion (SGD). Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VA 

SDN Pegadungan 05 Pagi yang 

berjumlah 30 siswa.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Model Small Group Discission 

(SGD) adalah serangkaian kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh siswa 

dalam kelompok kecil yang terdiri 

dari 4 hingga 6 siswa. Tujuan SGD 

adalah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan memberikan 

setiap anggota kelompok satu 

permasalahan yang berkaitan 

dengan materi bahasan untuk 

dibahas dan dipecahkan bersama  

(Supriyanto : 2017; Endah : 2019).  

Metode Small Group Discission 

(SGD) berhasil jika 

mempertimbangkan lima hal yang 

saling terkait: 1) mempertahankan 

ketergantungan positif (posisi 

ketergantungan), yang memotivasi 

setiap anggota untuk berinteraksi 

belajar satu sama lain; 2) 

akuntanbilitas individual (tanggung 

jawab individu), yang mendukung 

dan membantu satu sama lain untuk 

memahami kelemahan dan 

kelebihan masing-masing anggota 

kelomopok. Mengingat bahwa setiap 

anggota kelompok mungkin memiliki 

kemampuan dan kecepatan belajar 

yang berbeda; 3) interaksi tatap 

muka, atau interaksi langsung, 

antara anggota kelompok untuk 

membangun interaksi belajar antara 

siswa dan siwa dan guru; 4) Setiap 

anggota kelompok berfungsi sebagai 

sumber pembelajaran saat belajar 

dengan teman sejawat. Karena 

tingkat komunikasi yang setara, 

pembelajaran sejawat seringkali 

lebih efektif untuk memahami konsep 

dan menyelesaikan masalah 

bersama. Ini mendorong 

pertumbuhan keterampilan sosial, 

atau keterampilan sosial, seperti 

berperilaku sopan, menghargai 

pendapat orang lain, belajar 

mendengar dan tidak menjadi 

dominan, berani menyampaikan 

saran, dan memperhatikan pikiran 

logis; dan 5) proses kelompok, juga 

dikenal sebagai proses kelompok, 

berkonsentrasi pada bagaimana 
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setiap kelompok dapat berinteraksi 

secara efektif untuk mencapai tujuan 

bersama dan mana anggota 

kelompok tersebut (James A.F 

Stoner, 2019).  

Pada penelitian ini, peneliti 

berusaha untuk memperoleh 

gambaran pengaruh model small 

group discussion terhadap 

kemampuan komunikasi siswa di 

kelas VA SDN Pegadungan 05 pagi. 

Responden dalam penelitian ini 

adalah 30 responden. Instrument 

yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah angket 

kemampuan komunikasi siswa 

dengan 6 indikator dan angket model 

small group discussion dengan 5 

indikator. Indikator kemampuan 

komunikasi siswa yang digunakan 

dalam penelitian ini berdasarkan 

sintesis teori antara lain : (1) 

kemampuan berbicara, (2) 

kemampuan mendengarkan, (3) 

kemampuan menulis, (4) 

kemampuan membaca, (5) 

kemampuan Bahasa tubuh dan 

ekspresi wajah, (6) kemampuan 

berinteraksi sosial. Selanjutnya, 

indikator model small group 

discussion yang digunakan dalam 

penelitian ini berdasarkan sintesis 

terori diantaranya: (1) bekerja sama 

dalam menyelesaikan persoalan, (2) 

menjadi pemimpin atau sebagai 

anggota kelompok, (3) memperoleh 

pengalaman mengeluarkan ide atau 

pendapat, (4) berkomunikasi dalam 

kelompok, (5) pengalaman dalam 

menyimpulkan hasil penyelesaian 

masalah. 

Sebelum melaksanakan 

penelitian, peneliti melakukan uji 

coba pada angket yang dibuat untuk 

mengetahui hasil validitas dan 

reabilitas. Dari hasil uji validitas pada 

angket kemampuan komunikasi 

siswa memperoleh 32 pernyataan 

valid dari 40 pernyataan yang dibuat.  

Pada angket model small group 

discussion, peneliti melakukan uji 

validitas dan reabilitas dikarenakan 

angket tersebut untuk mengetahui 

hubungan antara model small group 

discussion dengan kemampuan 

komunikasi siswa. Koefisien regrensi 

(𝑏) memberikan indikasi seberapa 

besar perubahan pada kemampuan 

komunikasi siswa untuk setiap unit 

pada perubahan model small group 

discussion. Pengujian reliabilitas 

pada penelitian ini memperoleh 

0.939 pada angket yang dapat 

dikatakan reliabel karena memiliki 

interpretasi yang tinggi karena nilai 

alpha harus >  0,70 dengan 
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interpretasi 0,80 – 1,00. Untuk hasil 

penelitian pretest dan posttest yang 

didapat, yaitu nilai pretest sebelum 

diberikan model small group 

discussion memiliki nilai  rata-rata 

79,50 dan sesudah diberikan model 

small group discussion nilai rata-rata 

96,50. Hasil pembahasan tersebut 

dapat dilihat  secara rinci sebagai 

berikut : 

a) Uji Normalitas 

Tabel. 1 Uji Normalitas 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

diketahui nilai signifikan pretest 

sebesar 0,05 > 0,05 dan nilai 

signifikan posttest sebesar 0.091 > 

0.05, maka dapat disimpulkan nilai 

residual berdistribusi normal.  

b) Uji Homogenitas 

Tabel. 2 Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

diketahui nilai signifikan dari Levene 

Statistic sebesar 0.374 > 0.05, maka 

terima H0 maka data homogen.  

 

c) Uji Regresi Linear 

Tabel. 3 Uji Regresi Linear 

 

Dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan dari Deviation from 

Linearity sebesar 0,886 > 0,05, 

artinya dua variabel mempunyai 

huhungan linear karena nilai 

signifikansi (Deviation from Linearity) 

> 0,05.  

d) Uji Korelasi (uji r) 

Tabel. 4 Uji Korelasi 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,993 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal 

tersebut menunjukkan terdapat 

korelasi yang signifikan. Korelasi 

bernilai positif yang berarti nilai 

posttest meningkat dengan 

menggunakan model small group 

discussion (SGD). Oleh karena itu, 

H1 diterima H0 ditolak artinya 
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terdapat pengaruh yang signifikan 

pada model small group discussion 

(SGD) terhadap kemampuan 

komunikasi siswa di kelas V A SDN 

Pegadungan 05 Pagi.  

e) Uji Koefisien Determinasi (uji r2) 

Tabel. 5 Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh nilai R Square sebesar 

0,986 hal ini menunjukkan 98,6% 

variansi variable terikat yaitu, 

kemampuan komunikasi siswa dapat 

dijelaskan oleh variable bebas, yaitu 

model small group discussion. Oleh 

karena itu, sisanya (100% - 98,6% = 

1,4%) dijelaskan oleh variable lain di 

luar penelitian. 

f) Uji Hipotesis 

Tabel. 6 Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel output paired 

samples test diatas, dietahui nilai 

signifikansi Sig.(2-tailed)) adalah 

sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara pretest 

dengan posttest yang artinya ada 

pengaruh penggunaan  model small 

group discussion terhadap 

kemampuan komunikasi siswa di 

kelas VA SDN Pegadungan 05 Pagi. 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran menggunakan model 

small group discussion  terhadap 

kemampuan komunikasi siswa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

sebelum dan sesudah diberikan 

model small group discussion. Hal itu 

dapat dilihat berdasarkan nilai 

signifikan dari Deviation from 

Linearity sebesar 0,886 > 0,05, 

artinya dua variabel mempunyai 

hubungan linear karena nilai 

signifikansi (Deviation from Linearity) 

> 0,05. Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh nilai R Square sebesar 

0,986 hal ini menunjukkan 98,6% 

variansi variable terikat yaitu, 

kemampuan komunikasi  siswa 

dapat dijelaskan oleh variable bebas, 

yaitu model small group discussion. 

Oleh karena itu, sisanya (100% - 

98,6% = 1,4%) dijelaskan oleh 

variable lain di luar penelitian. Dapat 

dilihat berdasarkan Paired Samples 

Test diatas, diketahui nilai 
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signifikansi Sig.(2-tailed) adalah 

sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara pretest 

dengan posttest yang artinya ada 

pengaruh penggunaan  model small 

group discussion terhadap 

kemampuan komunikasi siswa di 

kelas VA SDN Pegadungan 05 Pagi.  
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